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Abstract:   This article is a qualitative descriptive study that 
examines South Korean and East Africa Audio-visual 
production and distribution policies and regulations. Through 
analysing the results of in-depth interviews with audio-visual 
(broadcast) policy makers, content producers, and audio 
visual business owners, this study found that South Korea 
reviewed regulations and policies that were protectionist in 
nature to more open and collaborative policies that were in 
tune with the digital broadcast environment. It recommended 
that to create successful broadcast industries, developing 
countries should review their broadcast policies and regu-
lations to be in tandem with digital and media convergence 
environment as well as give audio-visual industry prominence 
by establishing ministries that deals with broadcast related 
issues to promote locally, to produce content internationally, 
and also to source for collaboration between local and 
international producers. 
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Abstrak:  Artikel ini merupakan laporan studi kualitatif 
deskriptif yang mengkaji kebijakan dan regulasi produksi dan 
distribusi industri kreatif (penyiaran) Korea Selatan dan Afrika 
Timur. Dari analisis hasil wawancara dengan pembuat 
kebijakan, produsen konten, dan pemilik bisnis penyiaran, 
studi ini menemukan bahwa Korea Selatan memiliki kebijakan 
proteksionis yang lebih terbuka dan kolaboratif diselaraskan 
dengan lingkungan siaran digital. Studi ini merekomendasikan 
bahwa untuk menciptakan industri penyiaran yang sukses, 
negara-negara berkembang harus meninjau kebijakan dan 
peraturan penyiaran mereka agar sejalan dengan lingkungan 
konvergensi digital dan media serta memberikan keunggulan 
industri audio-visual (penyiaran) dengan membentuk 
kementerian yang penyiaran yang mempromosikan secara 
lokal, menghasilkan konten secara internasional, dan juga 
untuk sumber kolaborasi antara produsen lokal dan 
internasional. 
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